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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang merupakan yang 

merupakan dat time series selama 30 tahun mulai dari tahun 1990-2019. Data 

tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Badan Amil Zakat Nasional, dan 

Kementerian Agama. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan 

adalah kemiskinan. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yang 

digunakan yaitu pertumbuhan penduduk, pengangguran, dan penerimaan zakat. 

Hasil penelitian yang didapat berasal dari hasil analisis ekonometrika setelah 

diolah menggunakan software Eviews 7, dengan menggunakan penelitian 

regresi linier berganda menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). 

1. Deskripsi Data Variabel Pertumbuhan Penduduk 

Data yang diambil dalam variabel pertumbuhan penduduk ini berasal 

dari Badan Pusat Statistik Indonesia selama kurun waktu 30 tahun dari 

tahun 1990-2019. Data ini diambil dalam bentuk persentase.  

Tabel 4.1 

Pertumbuhan Penduduk di Indonesia Tahun 1990-2019 (Persentase) 

Tahun 
Pertumbuhan 

Penduduk 
Tahun Pertumbuhan Penduduk 

1990 1,97 2005 1,40 

1991 1,98 2006 1,34 

1992 1,89 2007 1,37 

1993 1,92 2008 1,36 

1994 1,65 2009 1,35 

1995 1,60 2010 1,49 

1996 1,63 2011 1,47 

1997 1,64 2012 1,49 

1998 1,60 2013 1,42 

1999 1,62 2014 1,40 
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2000 1,35 2015 1,38 

2001 1,43 2016 1,36 

2002 1,49 2017 1,34 

2003 1,50 2018 1,33 

2004 1,43 2019 1,31 
Sumber: Badan Pusat Statistik  

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas terlihat bahwa hampir setiap 

tahun mulai dari tahun 1990 sampai tahun 2019 pertumbuhan penduduk 

mengalami fluktuatif. Tingkat pertumbuhan penduduk terendah terjadi pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 1,31%, sedangkan tingkat pertumbuhan penduduk 

terjadi pada tahun  1991 yaitu sebesar 1,98%. Hal tersebut dipengaruhi 

karena adanya fertilitas, mortalitas, dan migrasi penduduk. Selain itu 

penurunan pertumbuhan penduduk ini juga disebabkan karena adanya 

program keluarga berancana (KB) yang dapat mengurangi jumlah 

pertambahan penduduk. Program keluarga berencana memang dikeluarkan 

oleh pemerintah untuk menekan laju pertumbuhan penduduk pada setiap 

tahunnya.  

2. Deskripsi Data Variabel Pengangguran  

Data yang diambil dalam variabel pengangguran ini berasal dari 

Badan Pusat Statistik Indonesia selama kurun waktu 30 tahun dari tahun 

1990-2019. Data ini diambil dalam bentuk persentase. 

Tabel 4.2 

Pengangguran di Indonesia Tahun 1990-2019 (Persentase) 

Tahun Pengangguran Tahun Pengangguran 

1990 2,55 2005 10,85 

1991 2,62 2006 10,02 

1992 2,74 2007 8,79 

1993 2,79 2008 8,27 

1994 4,36 2009 7,64 
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1995 4,72 2010 7,28 

1996 4,87 2011 7,22 

1997 4,69 2012 6,25 

1998 5,46 2013 6,03 

1999 6,36 2014 5,82 

2000 6,08 2015 5,99 

2001 8,10 2016 5,55 

2002 9,06 2017 5,42 

2003 9,67 2018 5,24 

2004 9,86 2019 5,15 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

Tabel 4.2 menjelaskan bahwasannya pengangguran di Indonesia dari 

tahun 1990-2019  mengalami fluktuatif. Terlihat dari tahun 1990-2019 

kenaikan dan penurunan pengangguran cukup terlihat. Selama 30 tahun 

terakhir, pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 2005 yaitu sebesar 

10,85% sedangkan pengangguran terendah yaitu sebesar 2,55%. Naik 

turunnya pengangguran di Indonesia dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

minimnya lapangan kerja, tidak adanya minat untuk berwirausaha, 

rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan. 

3. Deskripsi Data Penerimaan Zakat 

Data yang diambil dalam variabel penerimaan zakat ini berasal dari 

Badan Amil Zakat Nasional Indonesia dan Kementerian Agama selama 

kurun waktu 30 tahun dari tahun 1990-2019. Data penerimaan zakat 

merupakan hasil dari penjumlahan antara zakat fitrah dan zakat maal. 

Tabel 4.3 

Penerimaan Zakat di Indonesia Tahun 1990-2019 (Rupiah) 

Tahun Penerimaan Zakat Tahun Penerimaan Zakat 

1990 113.976.329 2005 2.536.109.668 

1991 119.692.638 2006 4.770.933.166 

1992 123.693.548 2007 8.253.471.072 

1993 125.445.762 2008 15.118.516.876 

1994 126.670.523 2009 18.288.721.838 
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1995 128.896.326 2010 22.748.786.303 

1996 130.767.521 2011 32.367.938.799 

1997 132.985.346 2012 40.106.747.348 

1998 135.997.456 2013 50.135.518.021 

1999 138.596.137 2014 69.356.909.663 

2000 141.937.845 2015 82.177.152.375 

2001 147.948.891 2016 97.426.463.462 

2002 296.086.166 2017 137.537.774.909 

2003 1.311.834.388 2018 151.804.659.146 

2004 2.232.528.371 2019 243.442.522.374 
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional dan Kementerian Agama 

Penerimaan zakat yang ditunjukkan pada tabel 4.3, menunjukkan 

bahwa selama 30 tahun terakhir penerimaan zakat di Indonesia terus 

mengalami kenaikan yang signifikan pada setiap tahunnya. Penerimaan 

zakat tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar Rp. 243.442.522.374,-. Hal ini 

terjadi karena, adanya kesadaran masyarakat yang lebih tinggi dalam 

mengeluarkan zakat dan adanya pengelolaan zakat yang lebih terstruktur. 

4. Deskripsi Data Tingkat Kemiskinan 

Data yang diambil dalam variabel kemiskinan ini berasal dari Badan 

Pusat Statistik Indonesia selama kurun waktu 30 tahun dari tahun 1990-

2019. Data ini diambil dalam bentuk persentase. 

Tabel 4.4 

Kemiskinan di Indonesia Tahun 1990-2019 (Persentase) 

Tahun Kemiskinan Tahun Kemiskinan 

1990 15,10 2005 15,97 

1991 14,58 2006 17,75 

1992 14,83 2007 16,58 

1993 13,70 2008 15,42 

1994 14,58 2009 14,15 

1995 16,87 2010 13,33 

1996 11,30 2011 12,43 

1997 17,47 2012 11,81 

1998 24,20 2013 11,47 

1999 23,43 2014 10,96 

2000 19,14 2015 11,18 
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2001 18,41 2016 10,78 

2002 18,20 2017 10,38 

2003 17,42 2018 9,74 

2004 16,66 2019 9,32 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

Data kemiskinan pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa tingkat 

kemiskinan di Indonesia selama 30 tahun terakhir mengalami fluktuatif. 

Tingkat kemiskinan tertinggi terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 24,20%. 

Hal tersebut terjadi karena pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis 

ekonomi. Namun mulai tahun 2003 sampai 2019 tingkat kemiskinan di 

Indonesia terus mengalami penurunan. Tingkat kemiskinan terendah terjadi 

pada tahun 2019 yaitu sebesar 9,32%. 

 

B. Pengujian Data 

1. Analisis Deskriptif 

Data Kemiskinan, Pertumbuhan Penduduk, Pengangguran dan 

Penerimaan Zakat yang sudah dikumpulkan selanjutnya diolah dengan 

statistik deskriptif dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa tiap-tiap variabel terdiri dari 30 

data dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Kemiskinan menunjukkan nilai minimumnya 9,320000 dan 

maksimumnya 24,20000 dengan standar deviasi 3,724808 sedangkan 

meannya atau rata-ratanya menunjukkan 14,90533 artinya dari semua 

sampel rata-rata kemiskinan yang terjadi Indonesia pada tiap tahunnya 

adalah sebesar 14,90533. 

b. Pertumbuhan Penduduk menunjukkan nilai minimumnya 1,310000 dan 

maksimumnya 1,980000 dengan standar deviasi 0,197714 sedangkan 

meannya atau rata-ratanya menunjukkan 1,517000 artinya dari semua 

sampel rata-rata pertumbuhan penduduk yang terjadi Indonesia adalah 

sebesar 1,517000. 

c. Pengangguran menunjukkan nilai minimumnya 2,550000 dan 

maksimumnya 10,85000 dengan standar deviasi 2,285967 sedangkan 

meannya atau rata-ratanya menunjukkan 6,315000. Nilai ini 

menunjukkan rata-rata tingkat pengangguran ekonomi di Indonesia. 

d. Penerimaan Zakat menunjukkan nilai minimumnya 117 juta rupiah dan 

maksimumnya 243 milliar rupiah dengan standar deviasi 57,7 miliiar 

rupiah  sedangkan meannya atau rata-ratanya menunjukkan 32,7 milliar 

rupiah artinya dari semua sampel rata-rata penerimaan zakat yang terjadi 

Indonesia adalah sebesar 32,7 milliar rupiah 
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2. Uji Standarisasi (Log Differensial) 

Uji log differensial merupakan transformasi data yang memiliki 

perbedaan satuan sehingga dengan uji ini satuannya homogeny. Uji ini juga 

digunakan untuk mengetahui data yang ekstrem dan data yang outlier (data 

yang jauh dari rata-rata). Data log differensial nantinya akan digunakan 

untuk semua pengujian hipotesis baik dari uji asumsi klasik sampai uji 

determinasi. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Standarisasi (Log Differensial) 

 

TAHUN KEMISKANAN PENGANGGURAN 
PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 

PENERIMAAN 

ZAKAT 

1990 1,178976947 0,40654018 0,294466226 0,025894 

1991 1,163757524 0,418301291 0,29666519 0,048936 

1992 1,171141151 0,437750563 0,276461804 0,03288 

1993 1,136720567 0,445604203 0,283301229 0,014066 

1994 1,163757524 0,639486489 0,217483944 0,009716 

1995 1,227115083 0,673941999 0,204119983 0,017419 

1996 1,053078443 0,687528961 0,212187604 0,014413 

1997 1,242292905 0,671172843 0,214843848 0,016818 

1998 1,383815366 0,737192643 0,204119983 0,022397 

1999 1,369772289 0,803457116 0,209515015 0,018928 

2000 1,281941933 0,783903579 0,130333768 0,023825 

2001 1,265053789 0,908485019 0,155336037 0,041478 

2002 1,260071388 0,957128198 0,173186268 0,693784 

2003 1,241048151 0,985426474 0,176091259 1,488531 

2004 1,221674997 0,993876915 0,155336037 0,531708 

2005 1,203304916 1,035429738 0,146128036 0,127497 

2006 1,249198357 1,000867722 0,127104798 0,631911 

2007 1,219584526 0,943988875 0,136720567 0,548092 

2008 1,188084374 0,91750551 0,133538908 0,605286 

2009 1,15075644 0,883093359 0,130333768 0,190364 

2010 1,124830149 0,862131379 0,173186268 0,218227 

2011 1,094471129 0,858537198 0,167317335 0,352657 

2012 1,072249898 0,795880017 0,173186268 0,214376 

2013 1,059563418 0,780317312 0,152288344 0,223185 

2014 1,039810554 0,764922985 0,146128036 0,324536 

2015 1,048441804 0,777426822 0,139879086 0,169612 
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2016 1,032618761 0,744292983 0,133538908 0,170221 

2017 1,016197354 0,733999287 0,127104798 0,344801 

2018 0,988558957 0,719331287 0,123851641 0,098696 

2019 0,969415912 0,711807229 0,117271296 0,472286 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Salah satu 

cara untuk melihat residual adalah dengan menggunakan metode Jarque-

Bera (JB). Model regresi yang baik adalah data berdistribusi normal. 

Dalam software Eviews, normalitas sebuah data dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai Jarque-Bera. Uji JB diperoleh dari histogram 

normality. Setelah diolah menggunakan Eviews 7 maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Berdasarkan gambar 4.1 dihasilkan nilai JB sebesarr 2,122469 

dengan probabilitas sebesar 0,346028 yang berarti nilai ini lebih besar 
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Series: Residuals
Sample 1990 2019
Observations 30

Mean      -4.10e-17
Median  -0.003549
Maximum  0.192924
Minimum -0.141965
Std. Dev.   0.074773
Skewness   0.575553
Kurtosis   3.610681

Jarque-Bera  2.122469
Probability  0.346028
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dari 5% atau 0,05. Maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Berdasarkan hasil olah data, VIF pada tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa nilai VIF tidak ada yang menunjukkan > 10, maka dalam 

penelitian ini H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dan dapat dilanjutkan ke uji 

selanjutnya.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Glejser 

Heteroskedasticity Test. Hasil yang diperlukan dari hasil uji ini adalah 

Obs*R-Squared, dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = tidak ada heteroskedastisitas 

H1 = ada heteroskedastisitas 

Apabila p-value Obs*R-Squared > 0,05, maka H0 diterima 

sehingga tidak ada heteroskedastisitas pada model tersebut. Pengujian 
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heteroskedastisitas dilakukan dengan software Eviews 7 dengan 

menggunakan uji glejser, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa nilai probabilitas Chi-

Square sebesar 0,0633 yang lebih besar dari nilai  sebesar 0,05. Karena 

nilai Chi-Square > 0,05, maka dalam hal ini H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan H0 diterima dan data tersebut bersifat homokedastisitas dan 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan koleksi yang terjadi antara observasi 

dalam satu variabel. Akibat dari autokorelasi adalah estimator tidak 

menghasilkan estimator yang BLUE (Best Linier Unbias Estimator), 

namun hanya LUE. Autokorelasi dapat dilihat dengan menggunakan uji 

Breusch-Godfrey LM. Hasil dari uji ini dapat dilihat dari nilai 

probabilitas Chi-Square. Jika probabilitas Chi-Square lebih besar dari 

tingkat signifikansi 5%, maka dikatakan tidak terdapat autokorelasi. 

Berikut hasil uji autokorelasi dengan menggunakan aplikasi Eviews 7 : 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,1089 

setelah diestimasi. Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi pada model tersebut. 

4. Uji Regresi Jangka Panjang (OLS) 

Model Ordinary Least Squares dilakukan untuk mengetahu pengaruh 

variabel bebas terhap variabel terikat dalam jangka panjang. Berikut hasil 

estimasi jangka panjang variabel pertumbuhan penduduk, pengangguran, 

penerimaan zakat terhadap tingkat kemiskinan.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Jangka Panjang 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Bentuk persamaan analisis regresi dengan metode OLS adalah sebagai 

berikut: 

MSK = 1,591559 + 0,098445PP + 0,343679PG + (-0,075733PZAK) +  

Dari hasil estimasi tersebut, dalam jangka probabilitas untuk variabel 

pertumbuhan penduduk sebesar 0,8291, pengangguran sebesar 0,0024, dan 

penerimaan zakat sebesar 0,0000. 
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5. Uji Signifikansi 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji- Statistik t) 

Pengujian parsial atau uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh 

setiap variabel independen terhadap variabel dependennya. Jika thitung > 

ttabel maka tolak H0 dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel 

maka terima H0, artinya tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara nyata. Ttabel diperoleh dari perhitungan 

df = n-k dan /2. Atau jika nilai probabilitas < 0,05 maka hasilnya 

signifikan, artinya terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil uji t statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Individu (Uji Statistik t) 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 
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Berikut penjelasan tabel 4.11 yang berdasarkan hasil statistik 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan 

Jumlah observasi dalam penelitian ini adalah sebesar 30 dengan 

jumlah variabel 4 (bebas dan terikat) dan alpha 5% atau 0,05, untuk 

memperoleh ttabel maka rumus yang digunakan yaitu: 

Df = n – k; dan /2. 

Df = 30 – 4; 0,05/2 = 0,025 

Hasil pengujian analisis regresi data sekunder yang sudah diolah 

menunjukkan hasil nilai signifikansi untuk variabel pertumbuhan 

penduduk yaitu sebesar 0,8291 dibandingkan dengan tarif signifikansi 

( = 0,05) maka 0,8291 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak yang artinya pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Kemudian jika melihat thitung untuk pertumbuhan penduduk 

adalah sebesar 0,218058, nilai ttabel dengan /2 dan df = (n-k), df = 26 

dimana nilai ttabel adalah sebesar 2,05553 yang berarti bahwa nilai 

thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang artinya 

pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kemiskinan. Dari hasil tersebut maka “pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia”. 
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2. Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Dilihat dari hasil pengujian pada tabel 4.11 yang menunjukkan 

nilai signifikansi untuk variabel pengangguran yaitu sebesar 0,0024 

dibandingkan dengan tarif signifikansi ( = 0,05) maka 0,0024 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa H0 tolak dan H1 diterima yang artinya 

pengangguran berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Selain itu pada tabel 4.10 juga terlihat bahwa thitung untuk 

pengangguran adalah sebesar 3,360547, sementara nilai ttabel adalah 

sebesar 2,05553 yang berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel 

(3,360547 > 2,05553). Hal ini menyatakan bahwa pengangguran 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan. Dari hasil 

tersebut maka “pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap 

kemiskinan di Indonesia”. 

3. Pengaruh Penerimaan Zakat Terhadap Kemiskinan 

Dari tabel 4.11 nilai signifikansi untuk variabel penerimaan 

zakat yaitu sebesar 0,0000 dibandingkan dengan tarif signifikansi ( = 

0,05) maka 0,0000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima yang artinya penerimaan zakat berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan.  

Kemudian jika melihat thitung untuk penerimaan zakat adalah 

sebesar -5,740465 , nilai ttabel dengan /2 dan df = (n-k), df = 26 

dimana nilai ttabel adalah sebesar 2,05553 yang berarti bahwa nilai 

thitung > ttabel,, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya 
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penerimaan zakat berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan. 

Dari hasil tersebut maka “penerimaan zakat berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia”. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen atau tidak. Apabila nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan 

(bersama-sama) mempengaruhi variabel dependennya. Apabila nilai 

Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependennya. Uji 

hipotesi secara simultan menggunakan uji F pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Dengan hipotesis: 

H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel pertumbuhan 

penduduk, pengangguran dan penerimaan zakat secara simultan 

terhadap kemiskinan.  
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H1 = terdapat pengaruh signifikan antara variabel pertumbuhan 

penduduk, pengangguran dan penerimaan zakat secara simultan 

terhadap kemiskinan. 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.12, nilai Fhitung yaitu 

sebesar 28,56776 sementara Ftabel dengan tingkat  = 5% adalah sebesar 

2,98. Ftabel diperoleh dengan cara mencari V1 (V1 = k = 3, k = jumlah 

variabel independen) dan V2 (V2 = n – k – 1 = 30 – 3 – 1 = 26). Dengan 

demikian Fhitung > Ftabel (28,56776 > 2,98), selain itu nilai signifikansinya 

yaitu sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 

sebesar 5% atau 0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pertumbuhan penduduk, pengangguran dan penerimaan zakat 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen.  

6. Analisis Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (Adjusted R-Square) pada intinya adalah untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependennya. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Determinasi (R-Square) 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 7 

Berdasarkan tabel 4.13 nilai Adjusted R-Square (R
2
) adalah 0,740384. 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebesar 74,03%. Atau dapat diartikan 

bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan sebesar 74,03% terhadap variabel dependennya. Sisanya 

25,97% lainnya dipengaruhi faktor lain diluar model regresi tersebut.  

 


